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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel : Latar belakang: Tanaman galing (Causonis trifolia (L.) Mabb. & J.Wen.)
Submitted:04-11-2026  merupakan bagian dari Vitaceae. Galing mengandung senyawa fenolik yang
Accepted: 19-02-2026 berperan sebagai antioksidan dan antikanker. Ekstraksi senyawa ini sangat

Publish Online: 27- dipengaruhi oleh pemilihan pelarut dan metode ekstraksi. Tujuan: mengetahui
06-2026 pengaruh variasi konsentrasi etanol sebagai pelarut ekstraksi dan metode ekstraksi
terhadap perolehan kadar fenolik total dan efek sitotoksisitas ekstrak yang

Kata Kunci: dihasilkan. Metode: Simplisia yang digunakan adalah seluruh bagian tanaman
Antikanker, BSLT, galing. Konsentrasi etanol yang digunakan adalah 50, 70, dan 96%. Variasi metode
Etanol, Galing, ekstraksi yang digunakan adalah maserasi, refluks, dan ultrasonikasi. Penentuan
Polifenol kadar fenolik menggunakan teknik kolorimetri dengan asam galat sebagai standar.
Pengujian sitotoksisitas dilakukan dengan metode Brine Shrimp Lethality Test

Keywords: (BSLT) terhadap Artemia salina. Tiap sampel ekstrak yang diujikan pada 4. salina
Anticancer, BSLT, disiapkan pada rentang konsentrasi 1-5 mg/mL. Hasil: Etanol 70% merupakan

pelarut yang paling tinggi dalam mengekstraksi fenolik pada tanaman galing.
Sementara itu, kadar fenolik ekstrak etanol 70% galing paling tinggi dihasilkan
dari metode ekstraksi refluks (867,21 mgGAE/g ekstrak). Ekstrak etanol 70%
galing tersebut menunjukkan efek sitotoksisitas dengan nilai ICso sebesar 2,56
mg/mL. Simpulan dan saran: Variasi konsentrasi pelarut etanol dan metode
ekstraksi berpengaruh terhadap kadar fenolik total dan nilai sitotoksisitas dari
ekstrak galing. Komponen fenolik tanaman galing berperan dalam efek
sitotoksisitas ekstraknya.
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Abstract

Background: Galing or Causonis trifolia (L.) Mabb. & J.Wen. is part of the
Vitaceae family. Galing contains phenolics that act as antioxidants and anticancer
agents. The extraction of these compounds is greatly influenced by the choice of
solvent and extraction method. Objectives: to determine the effect of variations in
ethanol concentration as an extraction solvent and extraction methods on the total
phenolic content and the cytotoxic effect of the extracts. Methods: The substance
used is all parts of the galing. The ethanol concentrations used were 50, 70, and
96%. The variations in extraction methods used were maceration, reflux, and
ultrasonication. Determination of phenolic content used a colorimetric with gallic
acid as a standard. Cytotoxicity testing was carried out using the BSLT method
against Artemia salina. Each extract tested was prepared at a concentration range
of 1-5 mg/mL. Results: The highest phenolic content of 70% ethanol galing extract
was produced by the reflux (867.21 mgGAE/g extract) with an ICsy value of 2.56
mg/mL. Conclusions and suggestions: Variations in ethanol concentration and
extraction method affect the total phenolic and cytotoxicity of galing extract. The
phenolics of the galing extract play a role in the cytotoxic effect.
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PENDAHULUAN

Causonis trifolia (L.) Mabb. & J.Wen. berasal dari keluarga Vitaceae dan dikenal dengan
nama umum Fox grape (English). Di Indonesia, tanaman ini disebut galing, galing-galing
(Jawa) dan galik-galik (Kalimantan). C. trifolia bersinonim dengan Cayratia trifolia L. dan Vitis
trifolia L. Tanaman ini berupa herba merambat (Gambar 1) yang secara tradisional telah
digunakan sebagai obat tradisional, seperti mengobati bisul dengan olesan daunnya, demam
dengan rebusan daun dan akarnya, sakit perut dengan air rebusan akarnya, dan nyeri otot
dengan rebusan kulit batang dan akarnya (Feriadi et al., 2018). Secara farmakologi, tanaman ini
telah dilaporkan dengan beragam manfaat, antara lain sebagai antioksidan, hepatoprotektor
(Guru Kumar et al., 2011; Yusuf et al., 2018; Hikmawanti et al., 2022) antimikroba (Cruz et al.,
2014), antiinflamasi (Santoso et al., 2019), antiulser (Gupta et al., 2012), neuroprotektif,
antidiabetes (Mohammed et al., 2017; Ilyas Y et al., 2019), antikanker, antivirus, (Kumar et al.,
2011), antihiperurisemia (Yusuf et al., 2019). Khasiat empiris dan aktivitas farmakologi galing
berkaitan erat dengan kandungan kimia yang terkandung di dalamnya.

Gambar 1. Seluruh bagian tanaman galing

Daun dan batang galing dilaporkan mengandung senyawa alkaloid, steroid, flavonoid,
tanin, dan terpenoid (Sowmya et al., 2015; Feriadi et al., 2018). Sebelumnya telah dilaporkan
bahwa kadar total flavonoid daun galing paling tinggi ditemukan pada ekstrak etanol 70%
dibandingkan etil asetat (Hikmawanti et al., 2021). Sementara itu, kadar fenolik total tertinggi
ditemukan paling tinggi pada ekstrak etanol 70% daun galing dibandingkan pada ekstrak etil
asetat dan n-heksana (Hikmawanti et al., 2022). Komponen fenolik galing merupakan salah satu
yang menarik untuk dipelajari. Fenolik tanaman dilaporkan memiliki peran besar sebagai
antioksidan (Shahidi & Ambigaipalan, 2015) serta pada pencegahan dan penanganan penyakit
kanker (Wahle et al., 2010; Bakrim et al., 2022). Potensi ini dapat diukur dengan menentukan
efek sitotoksisitas bahan uji (ekstrak) menggunakan teknik Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).

Beberapa faktor penting dalam proses ekstraksi fenolik dari tanaman perlu menjadi
perhatian khusus, seperti pemilihan pelarut dan metode ekstraksi (Khoddami et al., 2013).
Menurut Sulaiman et al. (2011) dan Hikmawanti et al. (2021), konsentrasi pelarut etanol (etanol
50, 70, dan 96%) berkontribusi pada perolehan kadar fenolik total dengan aktivitas antioksidan
tanaman. Sementara itu, metode ekstraksi yang tepat juga menjadi kunci keberhasilan dalam
ekstraksi fenolik tanaman (Torres-Ortiz et al., 2024; Assouguem et al., 2025). Ada korelasi
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antara tingginya kadar fenolik total pada ekstrak tanaman dengan aktivitas antikankernya (Mulia
etal., 2016).

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini mempelajari mengenai variasi konsentrasi
pelarut etanol sebagai pelarut ekstraksi tanaman galing. Konsentrasi pelarut etanol yang paling
tinggi mengekstraksi fenolik total pada tanaman galing selanjutnya digunakan pada studi variasi
metode ekstraksi. Penentuan kadar fenolik total serta efek sitotoksisitas terhadap larva udang
(Artemia salina) menggunakan metode BSLT dari ekstrak yang dihasilkan dari tanaman galing
berdasarkan variasi konsentrasi pelarut etanol dan metode ekstraksi belum pernah dilaporkan.

METODE PENELITIAN

Sampel tanaman galing diperoleh dari Sumedang, Jawa Barat dan diidentifikasi di
“Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi, Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN), Cibinong, Jawa Barat dengan nomor surat 1064/IPH.1.01/1f.07/X/2020.
Bagian yang diteliti adalah seluruh bagian tanaman dari daun, batang, hingga akar. Tanaman
dibersihkan dan dicuci dengan air mengalir. Selanjutnya, proses pengeringan dilakukan dengan
metode kering angin pada suhu ruang (26-28 °C) dengan sirkulasi udara yang baik. Simplisia
kering selanjutnya dihaluskan dengan blender. Serbuk simplisia diayak menggunakan ayakan
no. 40 hingga diperoleh serbuk dengan kategori derajat halus serbuk adalah serbuk agak kasar
(Kementerian Kesehatan Republlik Indonesia, 2017).
Pembuatan ekstrak berdasarkan variasi konsentrasi etanol

Tahapan ini memvariasikan konsentrasi etanol sebagai pelarut ekstraksi, yaitu etanol 50,
70, dan 96%. Metode ekstraksi yang digunakan adalah ultrasonikasi dalam ultrasonikator
(Bransson 5510) model bak (bath) frekuensi 40 kHz. Sebanyak 50 g simplisia tanaman galing
diekstraksi dengan 500 mL etanol (rasio bahan-pelarut adalah 1:10, b/v). Proses ekstraksi
dilakukan selama 60 menit pada suhu 50 °C. Filtrat disaring dari residunya. Residu diekstraksi
kembali dengan cara yang sama sebanyak 2 kali. Filtrat selanjutnya dikumpulkan dan
dievaporasi pelarutnya menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu waterbath 50 °C
hingga diperoleh ekstrak kental (Medina-Torres et al., 2017). Ekstrak etanol tanaman galing
selanjutnya dinamai sebagai ekstrak etanol 50% (EG50U), ekstrak etanol 70% (EG70U), dan
ekstrak etanol 96% (EG96U).
Pembuatan ekstrak berdasarkan variasi metode ekstraksi

Tahapan ini memvariasikan metode ekstraksi, antara lain maserasi, refluks, dan
ultrasonikasi. Simplisia tanaman galing yang diekstraksi adalah sebesar 50 g dengan 500 mL
etanol 70%. Proses maserasi dilakukan pada suhu ruang selama 24 jam dengan pengadukan
manual setiap 6 jam sekali (Kementerian Kesehatan Republlik Indonesia, 2017). Proses refluks
dilakukan pada rangkaian alat dengan suhu ekstraksi yang diatur pada suhu £78 °C dan proses
ekstraksi dilakukan selama 60 menit (Jorge et al., 2013). Proses ekstraksi dengan ultrasonikasi
dilakukan dalam ultrasonikator (Bransson 5510) model bak (bath) frekuensi 40 kHz. Ekstraksi
dilakukan pada suhu 50 °C selama 60 menit (Medina-Torres et al., 2017). Masing-masing filtrat
disaring dari residunya. Residu diekstraksi kembali dengan cara yang sama sebanyak 2 kali.
Masing-masing filtrat dari tiap metode ekstraksi dikumpulkan dan dievaporasi pelarutnya
menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu waterbath 50 °C hingga diperoleh ekstrak
kental. Ekstrak etanol tanaman galing pada tahapan ini selanjutnya dinamai sebagai ekstrak
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etanol 70% tanaman galing dengan metode maserasi (EG70M), ekstrak etanol 70% tanaman
galing dengan metode refluks (EG70R), dan ekstrak etanol 70% tanaman galing dengan metode
ultrasonikasi (EG70U).
Penentuan karakteristik ekstrak

Karakteristik ekstrak yang dihasilkan pada studi ini (baik ekstrak yang diperoleh
berdasarkan variasi konsentrasi pelarut maupun variasi metode ekstraksi) ditentukan
berdasarkan parameter organoleptis, rendemen ekstrak, susut pengeringan, penapisan fitokimia
(identifikasi fenolik, flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan steroid) (Hanani, 2015; Shaikh &
Patil, 2020).
Penentuan kadar fenolik total ekstrak

Penentuan kadar fenolik total pada ekstrak mengikuti prosedur (Hikmawanti et al., 2020)
dengan sedikit modifikasi. Standar asam galat (1000 pg/mL) yang dilarutkan dalam metanol
dibuat pada rentang variasi konsentrasi 212-844 pug/mL. Larutan uji ekstrak tanaman galing
disiapkan pada konsentrasi 1000 pg/mL dalam metanol. Panjang gelombang maksimal yang
digunakan adalah 741,00 nm dan operating time-nya selama 60 menit. Secara garis besar,
sebanyak 0,1 mL sampel maupun standar direaksikan dengan 0,5 mL Folin-ciocalteu (1:10).
Setelah dihomogenkan dan didiamkan selama 3 menit, campuran ditambahkan 1,5 mL natrium
karbonat 7,5%. Campuran didiamkan kembali selama 60 menit dan diukur serapannya pada
panjang gelombang maksimal, yaitu 741,00 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu 1601). Kadar fenolik total dilaporkan sebagai mg Gallic Acid Equivalent (GAE) per
g ekstrak (mg GAE/g ekstrak).
Penentuan efek sitotoksisitas ekstrak

Sebelum melakukan pengujian efek sitotoksisitas terhadap larva udang (4. salina),
dilakukan terlebih dahulu proses penetasan telur udang. Sebanyak 50 mg telur udang ditetaskan
pada wadah dengan ukuran 22 x 32 cm dalam air laut dengan pencahayaan sinar lampu 14 Watt
pada suhu ruang. Setelah 48 jam, larva udang siap diujikan. Sementara itu, larutan uji ekstrak
disiapkan dengan cara menimbang 100,0 mg ekstrak lalu ditambahkan Tween 80 sebanyak 2
tetes dan dicukupkan dengan air laut hingga diperoleh konsentrasi 10 mg/mL. Selanjutnya,
pengujian sitotoksisitas dilakukan pada variasi konsentrasi ekstrak yaitu 1-5 mg/mL dalam vial
yang telah dikalibrasi 5 mL. Setiap vial diisi dengan 10 ekor larva udang. Setiap konsentrasi uji
direplikasi triplo. Udang diberi makan sebanyak 1 tetes ragi (3 mg/5mL). Setelah 24 jam dengan
pencahayaan sinar lampu 14 watt, larva udang yang hidup (masih berenang) dihitung. Larva
yang mati dihitung berdasarkan larva total (10 ekor) dikurangi dengan larva hidup. Penentuan
efek sitotoksisitas dilakukan berdasarkan nilai Lethal Concentration 50 (LCs, yaitu konsentrasi
yang mampu menyebabkan kematian 50% larva udang). Perhitungan nilai LCsy mengikuti
rumus Reed & Munch (Meyer et al., 1982).

Data kadar fenolik total dan nilai LCso ekstrak dianalisis statistik dengan Shapiro-Wink
untuk mengukur normalitas data. Selanjutnya, korelasi keduanya ditentukan dengan uji korelasi
Pearson dengan taraf signifikansi 95%.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, secara organoleptis, baik ekstrak etanol tanaman galing
yang diekstraksi dengan variasi konsentrasi etanol maupun variasi metode ekstraksi
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menghasilkan ekstrak kental yang berwarna hijau kecoklatan dengan rasa pahit dan berbau
herbal pada umumnya (Gambar 2).

b =

EG70R

Gambar 2. Ekstrak tanaman galing dari berbagai variasi uji. Keterangan: EG50U = ekstrak etanol
50% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG70U = ekstrak etanol 70% tanaman galing dari
metode ultrasonikasi; EG96U = ekstrak etanol 96% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG70M
= ekstrak etanol 70% tanaman galing dari metode maserasi; EG70R = ekstrak etanol 70% tanaman
galing dari metode refluks.

Tabel 1 menunjukkan perolehan rendemen dan susut pengeringan tiap ekstrak tanaman
galing. Berdasarkan variasi konsentrasi etanol, tampak bahwa senyawa pada tanaman galing
lebih banyak terekstraksi pada etanol 50%, dibandingkan etanol 70% dan etanol 96%.
Sementara itu, berdasarkan variasi metode ekstraksi, tampak bahwa senyawa tanaman galing
cenderung lebih banyak terekstraksi jika metode yang digunakan adalah ultrasonikasi.

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil bahwa baik menggunakan etanol 50, 70, maupun
96%, senyawa alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, dan steroid dapat terekstraksi dengan baik
dari tanaman galing. Begitu juga saat diekstraksi dengan teknik dingin (maserasi) maupun
panas (refluks dan ultrasonikasi), senyawa-senyawa tersebut juga masih terkandung dalam tiap
ekstrak yang dihasilkan. Selanjutnya, penelitian ini berfokus pada kandungan fenolik yang
menjadi target bioaktif tanaman galing sebagai antikanker. Dengan demikian, pada penelitian
ini hanya golongan fenolik total yang ditetapkan kadarnya.
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Tabel 1. Hasil ekstraksi tanaman galing

Ekstrak tanaman galing Rendeme*n Susut pengerj:ngan

(%, b/b) (%, b/b)

Berdasarkan variasi EG50U 13,25 17,71
konsentrasi pelarut EG70U 11,02 15,38
EG96U 5,72 16,87

Berdasarkan variasi EG70M 10,45 16,56
metode ekstraksi EG70R 6,19 8,62
EG70U 11,02 15,38

Keterangan: *)ekstrak diperoleh dari 50 g serbuk simplisia tanaman galing; EG50U = ekstrak etanol
50% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG70U = ekstrak etanol 70% tanaman galing dari
metode ultrasonikasi; EG96U = ekstrak etanol 96% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG70M
= ekstrak etanol 70% tanaman galing dari metode maserasi; EG70R = ekstrak etanol 70% tanaman
galing dari metode refluks.

Tabel 2. Hasil penapisan fitokimia ekstrak tanaman galing

. Senyawa yang diidentifikasi
Ekstrak tanaman galing

Alkaloid Fenolik Flavonoid Tanin Saponin Steroid

Berdasarkan EG50U + + + - + +
variasi EG70U + + + - + +
konsentrasi EG96U + + + - + +
pelarut

Berdasarkan EG70M + + + - + +
variasi metode EG70R + + + _ + +
ekstraksi EG70U + + + - + +

Keterangan: (+) = terdeteksi; (-) = tidak terdeteksi; EG50U = ekstrak etanol 50% tanaman galing dari
metode ultrasonikasi; EG70U = ekstrak etanol 70% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG96U
= ekstrak etanol 96% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG70M = ekstrak etanol 70% tanaman
galing dari metode maserasi; EG70R = ekstrak etanol 70% tanaman galing dari metode refluks.

1000
200
800
700
600
500
400
300
200
100

Kadar fenolik total (mg GAE/g ekstrak)

EG50U EG70U EG96U EG70M EG70R EG70U

Ekstrak tanaman galing

Gambar 3. Kadar fenolik total ekstrak tanaman galing berdasarkan variasi konsentrasi etanol dan
metode ekstraksi. Keterangan: EG50U = ekstrak etanol 50% tanaman galing dari metode
ultrasonikasi; EG70U = ekstrak etanol 70% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG96U =
ekstrak etanol 96% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG70M = ekstrak etanol 70% tanaman
galing dari metode maserasi; EG70R = ekstrak etanol 70% tanaman galing dari metode refluks.

Penentuan kadar fenolik total pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kolorimetri. Persamaan garis linear dari kurva standar asam galat diperoleh pada y=0,0003x +
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0,2179 (R=0,9991). Gambar 3 menyajikan perbandingan kadar fenolik total dari tiap ekstrak
tanaman galing yang diperoleh dengan variasi konsentrasi etanol dan metode ekstraksi.
Berdasarkan Gambar 3, pelarut etanol 70% merupakan pelarut yang berhasil mengekstraksi
fenolik total pada tanaman galing dengan optimal (718,59 mgGAE/g) dibandingkan dengan
etanol 96% (414,70 mgGAE/g) dan etanol 50% (253,33 mgGAE/g). Sementara itu, berdasarkan
variasi metode ekstraksi (Gambar 3), tanaman galing yang diekstraksi menggunakan pelarut
etanol 70% dengan metode refluks tampak mengandung kadar total fenolik yang paling tinggi
(867,21 mgGAE/g) dibandingkan dengan maserasi (754,88 mgGAE/g) dan ultrasonikasi
(718,59 mgGAE/g).

w Ea
A 0 O

Nilai LC50 (mg/mL)
N
oM = N L oW o

-

o

EG50U EG70U EG9o6U EG70M EG70R EG70U
Ekstrak tanaman galing

Gambar 4. Perbandingan efek sitotoksisitas berdasarkan nilai LCso dari ekstrak tanaman galing
dengan variasi konsentrasi etanol dan metode ekstraksi terhadap larva udang (A. salina)
menggunakan metode BSLT. Keterangan: LCsy = konsentrasi yang mampu menyebabkan kematian
50% larva udang; EG50U = ekstrak etanol 50% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG70U =
ekstrak etanol 70% tanaman galing dari metode ultrasonikasi; EG96U = ekstrak etanol 96% tanaman
galing dari metode ultrasonikasi;, EG70M = ekstrak etanol 70% tanaman galing dari metode maserasi;

EG70R = ekstrak etanol 70% tanaman galing dari metode refluks.

Gambar 4 menyajikan perbandingan nilai LCsy dari ekstrak-ekstrak tanaman galing
berdasarkan efek sitotoksisitasnya terhadap A. salina. Ekstrak etanol 70% tanaman galing
memiliki efek sitotoksisitas yang lebih baik (LCso = 2,88 mg/mL) dibandingkan ekstrak etanol
96% (LCso = 3,13 mg/mL) dan etanol 50% (LCso = 4,06 mg/mL). Sementara itu, ekstrak etanol
70% tanaman galing yang diperoleh dari metode refluks juga menunjukkan efek sitotoksisitas
yang cenderung lebih baik (LCso = 2,56 mg/mL) dibandingkan ekstrak etanol 70% yang
diperoleh dari metode ekstraksi maserasi (LCso = 2,64 mg/mL) maupun ultrasonikasi (LCso =
2,88 mg/mL).
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Gambar 5. Grafik analisis korelasi Pearson antara kadar fenolik total dan nilai LCso ekstrak
tanaman galing. Keterangan: LCsy = konsentrasi yang mampu menyebabkan kematian 50% larva
udang.

Hasil uji Shapiro-Wink menunjukkan bahwa data kadar fenolik total dan nilai LCs
ekstrak galing terdistribusi normal (sig. >0,05). Selanjutnya, data dianalisis dengan uji korelasi
Pearson yang ditunjukkan pada Gambar 5. Tampak bahwa grafik menunjukkan arah hubungan
negatif, di mana semakin tinggi kadar fenolik total, maka semakin rendah nilai LCso ekstrak
tanaman galing. Berdasarkan nilai korelasi Pearson yang diperoleh (-0,932), menunjukkan
bahwa hubungan memiliki korelasi yang kuat karena mendekati nilai -1. Sementara itu, korelasi
tersebut juga merupakan korelasi yang signifikan, dimana nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh
adalah 0,007 (sig. <0,05).

PEMBAHASAN

Tanaman galing telah diketahui mengandung komponen kimia yang dapat
dikembangkan menjadi sumber obat alami (Kumar et al., 2011; Feriadi et al., 2018). Studi ini
merupakan tahapan awal dalam mempelajari potensi kimia dari tiap ekstrak galing yang
berfokus pada fenolik dan kapasitas sitotoksisitasnya terhadap larva udang. Ekstraksi pada
penelitian ini menitikberatkan pada pemilihan pelarut dan metode ekstraksi sebagai parameter
krusial untuk menghasilkan ekstrak yang bermutu dengan aktivitas farmakologi yang
diharapkan.

Ekstrak dari tanaman obat dapat dievaluasi karakteristik secara sensori organoleptis,
rendemen, kandungan kimia, biologi, dan uji aktivitas biologi. Evaluasi sensori organoleptis
menjadi salah satu cara untuk mengenali ekstrak dari suatu tanaman. Parameter yang diukur
pada evaluasi ini antara lain warna, bentuk, rasa, dan bau. Warna ekstrak dapat menggambarkan
sumber dari bahan baku simplisia yang digunakan. Misalnya, ekstrak yang diperoleh dari bagian
tumbuhan, seperti daun atau herba, akan berwarna hijau hingga hijau kecoklatan, sedangkan
ekstrak yang diperoleh dari bagian tumbuhan di bawah tanah bukan berwarna hijau (Mukherjee,
2019). Sementara itu, bau dan rasa ekstrak merupakan kriteria yang bergantung pada persepsi
personal. Keduanya juga dapat menggambarkan keberadaan komponen kimia tertentu.
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Misalnya, rasa pahit dari ekstrak menggambarkan dugaan keberadaan senyawa alkaloid,
sedangkan bau khas tanaman biasanya menggambarkan keberadaan kelompok senyawa minyak
atsiri (Malongane et al., 2020). Parameter selanjutnya yang dievaluasi pada ekstrak adalah
rendemen. Menurut Saifudin et al. (2011), nilai rendemen ekstrak merupakan pendekatan
dengan standar terendah yang dapat ditetapkan untuk mengukur kualitas dan reproduksibilitas
produksi ekstrak, terutama jika senyawa yang terkandung tidak terjangkau (dari segi
ketersediaan maupun biaya) atau belum diketahui. Berdasarkan penelitian ini, meskipun
rendemen ekstrak etanol 50% memiliki nilai yang tinggi dibandingkan etanol 70%, namun
kadar fenolik total justru paling tinggi pada ekstrak etanol 70%. Menurut Abubakar & Haque
(2020), pelarut alkohol merupakan pelarut polar yang mampu mengekstraksi senyawa polar
dengan baik, termasuk fenolik dan turunannya. Kapasitas pelarut etanol 70% dalam
mengekstraksi senyawa fenolik pada tanaman sangat bergantung jenis dan nilai kuantitatif
fenolik pada tiap tanaman. Misalnya, pada penelitian Hikmawanti et al. (2021), etanol 50%
menunjukkan kemampuan optimalnya dalam mengekstraksi fenolik dengan aktivitas
antioksidan dibandingkan etanol 70 dan 96%. Hal lain dilaporkan Lee et al. (2024) dalam
ulasannya, bahwa jenis fenolik (terutama dari kelompok flavonoid) dapat tinggi perolehan
kadarnya dalam ekstrak jika diekstraksi dengan pelarut etanol 96%. Secara garis besar, temuan
terhadap konsentrasi pelarut etanol yang sesuai untuk ekstraksi fenolik total dapat membantu
penelusuran senyawa aktif pada tanaman galing.

Di lain aspek, berdasarkan temuan penelitian ini, metode ekstraksi refluks (ekstraksi
cara panas) justru menunjukkan perolehan kadar fenolik total paling tinggi dibandingkan
dengan dua metode lainnya. Ekstraksi dengan penambahan panas cenderung mampu
meningkatkan kelarutan fenolik dalam etanol, terutama jika suhu diatur pada 55 °C hingga
maksimal + 65 °C. Hal ini dapat terjadi karena pemanasan dapat melunakkan jaringan tanaman
serta gangguan interaksi protein-fenol dan polisakarida-fenol yang menyebabkan fenolik bebas
lebih mudah terlarut dalam etanol. Namun, jika dinaikkan suhunya hingga 70 °C, perolehan
kadar fenolik total justru dapat menurun. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh peningkatan
resiko degradasi fenolik (Ma et al., 2022). Meski peningkatan suhu ekstraksi terbukti dapat
meningkatkan perolehan fenolik total dari suatu tanaman, menjaga suhu dan waktu ekstraksi
(suhu tidak terlalu tinggi dengan durasi ekstraksi yang tidak terlalu lama) yang sesuai dengan
stabilitas senyawa fenolik sebagai target bioaktif merupakan pilihan yang tepat (Che Sulaiman
et al., 2017). Studi lebih lanjut mengenai jenis serta kadar masing-masing komponen fenolik
yang terekstraksi tersebut masih perlu dipelajari.

Pengujian ini merupakan uji awal untuk menilai efek toksisitas senyawa kimia yang
terkandung pada ekstrak tanaman galing. Berdasarkan penelitian ini, tampak ada korelasi erat
antara fenolik total dengan efek sitotoksisitas (nilai LCs) yang ditimbulkannya terhadap larva
udang melalui uji BSLT. Semakin rendah nilai LCsy suatu ekstrak mengindikasikan bahwa
ekstrak tersebut mengandung senyawa toksik. Efek toksik ini kemudian dapat menjadi dasar
pengembangan senyawa kimia tanaman galing sebagai antikanker (Janakiraman and
Parameswari, 2017). Menurut Kumar et al. (2011), jenis fenolik yang terkandung pada tanaman
galing antara lain delfinidin, siianidin, viniferin, dan lain sebagainya. Fenolik (secara umum)
dilaporkan berkorelasi dengan aktivitas antioksidan hingga efek toksik yang dinilai melalui uji
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BSLT. Semakin tinggi kadar fenolik total suatu ekstrak seringkali berkorelasi dengan potensi
efek toksiknya terhadap larva udang (Dutta et al., 2012; Kal¢ikova et al., 2012).

SIMPULAN

Pelarut etanol 70% merupakan pelarut yang mampu mengekstraksi fenolik total paling
tinggi dari tanaman galing dibanding etanol 50 dan 96%. Teknik ekstraksi refluks merupakan
teknik ekstraksi yang disarankan untuk memperoleh kadar fenolik yang tinggi jika diekstraksi
menggunakan etanol 70%. Kadar fenolik total dari ekstrak galing yang diperoleh menggunakan
pelarut etanol 70% dengan metode refluks sebesar 867,21 mgGAE/g. Ekstrak etanol 70% galing
pada ekstrak tersebut menunjukkan efek sitotoksisitas dengan nilai LC50 sebesar 2,56 mg/mL.

SARAN

Efektivitas tiap ekstrak juga dapat dipengaruhi oleh efek sinergisme dari senyawa kimia
yang terkandung di dalam ekstrak, seperti alkaloid, saponin, dan steroid. Pendalaman
mekanisme sitotoksisitas dari senyawa aktif yang di masa depan ditentukan dari ekstrak
tanaman galing dengan menggunakan sel kanker yang dikultur dapat menjawab peluang
potensinya sebagai antikanker.
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